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ABSTRAK

Dona Rahmadian:Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas XI IPS SMA Adabiah Padang.

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga aspek penilaian
matematika. Penilaian pada aspek pemahaman konsep bertujuan mengetahui
sejauh mana peserta didik mampu menerima dan memahami konsep dasar
matematika yang telah diterima peserta didik. Kenyataannya, kegiatan
pembelajaran di sekolah masih belum memfasilitasi peserta didik untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika. Peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran
matematika. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik adalah dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran matematika. Setiap tahap dari model PBL menuntut aktifitas
peserta didik secara optimal dalam memahami konsep dan memperoleh
pengetahuan, sehingga peserta didik dapat memahami konsep dengan baik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep
matematika peserta didikyang belajar dengan model PBL dan membandingkan
dengan pembelajaran konvensional di kelas XI IPS SMA Adabiah Padang.

Jenis penelitian ini adalahkuasi eksperimen dengan rancangan Static

Group Design. Populasi adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS SMA Adabiah
Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 163 orang. Penarikan sampel
dilakukan dengan teknik random sampling, kelasXI IPS 2 terpilih sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
adalah tes akhir berupa soal essay untuk melihat pemahaman konsep matematika
peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis datadiperolehP-value =0,020 dengan « =
0,05.Karena P-value<a, maka Hy ditolak. Ini berarti bahwa pemahaman konsep
matematika peserta didikyang mengikuti pembelajaran menggunakan model
PBLIebih baik daripada peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai aturan, yaitu
pemahaman materi yang baru mempunyai aturan penguasaan materi
sebelumnya. Ini berarti bahwa pengetahuan matematika yang diketahui siswa
sebelumnya menjadi dasar pemahaman untuk mempelajari materi selanjutnya.
Materi matematika tersusun secara hierarkis, dan konsep matematika saling
berkorelasi membentuk konsep baru yang lebih kompleks. Mengingat
matematika merupakan dasar dan bekal untuk mempelajari berbagai ilmu, dan
tersusun secara hierarkis, maka kemampuan matematika yang dimiliki peserta
didik akan memberikan sumbangan yang besar dalam memprediksi
keberhasilan belajar peserta didik selanjutnya.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 59
Tahun 2014 tentang standar isi adalah agar peserta didik dapat:

Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

Peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan matematis yang dapat
membekali kehidupannya, agar kelak mereka dapat menghadapi permasalahan
yang lebih berat dari yang pernah mereka alami. Untuk itu sangat penting bagi
peserta didik memiliki kemampuan tersebut, terutama pemahaman konsep. Jika

peserta didik mengembangkan pemahaman konsep, maka pemahaman akan



konsep matematika membawa kemudahan dalam memecahkan masalah yang
sering muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI IIS,, XI IIS;
dan XI IIS4 SMA Adabiah Padang pada tanggal 1 — 14 September 2014,
terlihat pembelajaran matematika yang dilakukan guru umumnya dimulai
dengan menjelaskan materi pelajaran. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk
memperhatikan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting,
namun itu tidak terealisasi. Peserta didik cenderung sibuk melakukan
aktifitasnya masing-masing. Selama proses menjelaskan, guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan untuk mengarahkan peserta didik menemukan konsep.
Namun, respon peserta didik pada proses ini masih kurang, mereka cenderung
diam dan menunggu, hanya beberapa orang yang memberikan jawaban.

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk mengerjakan latihan berupa
soal yang diberikan guru, peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan suatu persoalan tersebut, karena peserta didik tidak memahami
konsep dari materi yang dijelaskan. Mereka hanya meniru langkah
penyelesaian pada contoh soal matematika yang diberikan guru, sehingga
peserta didik mengalami kesulitan saat diberikan soal yang berbeda. Itu terlihat
bahwa peserta didik cenderung menghafal prosedur tanpa mengerti konsep dari
materi pelajaran yang diajarkan. Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Berdasarkan analisis jawaban soal kuis yang menguji 4 indikator

pemahaman konsep, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik mengalami



kesulitan untuk mengerjakan soal-soal tersebut. Misalnya pada salah satu
indikator pemahaman konsep yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma

pemecahan masalah, pada pokok bahasan Matriks yaitu:

Salah satu jawaban peserta didik dari soal di atas dapat dilihat pada

gambar 1 berikut:

Gambar 1 : Jawaban kuis peserta didik A

Pada gambar 1 terlihat peserta didik hanya mengoperasikan baris
pertama pada matriks F dengan kolom pertama pada matriks G, sedangkan
baris pertama pada matriks F tidak dioperasikan dengan kolom kedua pada
matriks G. Dari persoalan tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik tidak dapat
mengaplikasikan konsep perkalian matriks yang sudah dipelajari untuk

menjawab soal di atas. Hal ini terlihat pada tabel berikut:



Tabel 1

Persentase Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas XI
IPS SMA Adabiah Padang

Indikator Pemahaman Indikator yang Diukur Nomor %
Konsep Soal Salah
Memberikan contoh dari Mencari contoh matriks 1 40
konsep yang dipelajari. dengan orde tertentu.
Mengidentifikasi sifat-sifat | Mengidentifikasi matriks 2 74
operasi / konsep mana saja yang dapat
dijumlahkan dan dikalikan.

Menyajikan konsep dalam | Mengelompokkan fungsi 4 45
berbagai macam bentuk dalam beberapa bentuk.
representatif matematis
Mengaplikasikan konsep / | Mencari hasil perkalian dua 3 82
algoritma pemecahan buah matriks.
masalah

(Sumber: Guru matematika SMA Adabiah Padang)

Tabel 1 memperlihatkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum
memahami konsep dengan baik. Persentase kesalahan peserta didik tiap
indikator pemahaman konsep tergolong tinggi. Oleh karena itu peserta didik
perlu untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika agar hasil belajar
menjadi lebih baik.

Menanggapi masalah-masalah di atas diperlukan suatu model
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Untuk itu
guru sebagai perancang dan pengelola pembelajaran harus mampu memikirkan
dan merencanakan pembelajaran yang mendorong peserta didik berfikir,
memahami masalah dan lebih mengaktifkan peserta didik, serta dapat
memahami konsep materi yang dipelajari sehingga matematika semakin

disenangi peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan

dapat menjawab permasalahan-permasalahan tersebut adalah model PBL.



Model PBL merupakan suatu pembelajaran yang menuntut aktivitas
peserta didik secara optimal dalam memahami konsep dan memperoleh
pengetahuan. Didalam PBL, pembelajaran diubah ke arah mencari dan
menemukan pengetahuan, sehingga terjadi peningkatan pemahaman konsep
dari materi yang dipelajari. Sesuai dengan pernyataan Arends dalam Riyanto
(2012: 287), “Kelebihan dari PBL yaitu peserta didik lebih memahami konsep
yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut, dan
peserta didik lebih merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang dikaji
merupakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata”. Maksudnya
dengan PBL peserta didik lebih memahami pembelajaran karena dimulai
dengan masalah nyata yang relevan dengan kehidupannya. Jika masalah
menarik bagi peserta didik, maka peserta didik akan tertarik untuk mengikuti
pembelajaran, dan ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Model PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
peserta didik, karena dalam PBL dimulai dari belajar dan bekerja pada situasi
masalah yang diberikan di awal pembelajaran dengan tingkat kesulitan yang
beragam, mulai dari yang lebih mudah ke yang lebih sukar, sehingga peserta
didik memperoleh kebebasan untuk berpikir mencari penyelesaiannya dari
masalah yang diberikan dan peserta didik yang mengkonstruk sendiri konsep
yang diajarkan, maka akan tercipta belajar yang bermakna dan peserta didik
akan lebih memahami konsep yang dipelajari. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pemahaman konsep

matematika peserta didik dalam suatu penelitian yang berjudul *““Pengaruh



Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas XI IPS SMA Adabiah Padang”
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran matematika
sebagai berikut:
1. Peserta didik kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran.
2. Kurangnya minat peserta didik mempelajari matematika
3. Peserta didik lebih menghafal prosedur, bukan memahami konsep.
4. Pemahaman konsep peserta didik masih rendah, sehingga hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran matematika masih rendah.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus. Fokus
masalah yang diteliti pada penelitian ini dibatasi pada pemahaman konsep
matematika peserta didik. Alternatif pembelajaran yang dijalankan adalah
model PBL.
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah pemahaman
konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model PBL lebih baik

daripada pembelajaran konvensional di kelas XI IPS SMA Adabiah Padang?”



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan model PBL dan membandingkan
dengan pembelajaran konvensional di kelas XI IPS SMA Adabiah Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada:

1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dalam mengajar matematika di
masa yang akan dating.

2. Guru, sebagai bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran yang
lebih baik dengan mengaktifkan siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuannya dengan model PBL.

3. Peserta didik, dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan terlatih
menjalankan proses pembelajaran dalam menemukan pengetahuan sehingga
akan terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

4. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat membuat kebijakan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam bidang matematika.

5. Peneliti lain, sebagai bahan masukan awal dalam melakukan penelitian

dan menambah pengetahuan.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapatditarikkesimpulan bahwa
pemahamankonsepmatematika peserta didik yang belajardengan model
PBLlebihbaikdaripadapembelajarankonvensionalpadakelasXI IPS SMA Adabiah
Padangtahun pelajaran2014/2015.Hal ini menandakan bahwa model PBL
mempengaruhi pemahaman konsep matematika peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka, disarankan beberapa hal, antara lain:
1. Guru diharapkandapat menerapkan model Problem Based Learning
(PBL)sebagaisalahsatualternatifuntukmembuatpemahamankonseppesertadid
ikmenjadilebihbaikdanmembuatpesertadidiktertarikpadapembelajaranmatem
atika.
2. Disarankankepadapenelitilainuntukmelakukanpenelitianlanjutanmengenaipe
ngaruhpenerapan  model  Problem  Based Learning(PBL) agar

dapatmempertinggikeberhasilanpencapaiantujuanpembelajaran.
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